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ABSTRAK 
PUPUT WINDARTI., 14.12.11.072., Strategi Komunikasi Pemasaran Objek 
Wisata Tenggir Park Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar 
Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan. Skripsi, Jurusan Komunikasi 
Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah. institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 2019. 
Objek wisata Tenggir Park merupakan objek wisata alam yang berupa hutan pinus 
dengan hamparan taman bunga serta air terjun bidadari. Objek wisata Tenggir 
Park dikelola oleh pihak swasta yang bekerjasama dengan PERHUTANI 
(Perusahaan Hutan Indonesia)  dan LMDH (Lembaga Masyarakat Desa Hutan).  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi-strategi yang dilakukan 
oleh pengelola objek wisata Tenggir Park dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan. Penelitin ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini yaitu pengelola objek wisata Tenggir Park menerapkan 
strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan kunjungan wisatawan yaitu 
dengan iklan, personal selling, dan public relations. Selain ketiga elemen tersebut 
pengelola juga menerapkan strategi pemasaran via internet untuk meningkatkan 
kunjungan wisatawan. Upaya yang dilakukan pengelola selanjutnya adalah 
memaksimalkan kegiatan pemasaran yang sudah berjalan untuk pengelolaan 
Tenggir Park yang lebih baik 
Kata kunci: strategi, komunikasi pemasaran, wisata, Tenggir Park. 
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ABSTRACT 
 
PUPUT WINDARTI., 14.12.11.072. Marketing Communication Strategy of 
Tenggir Park Tourism Object in Ngargoyoso District, Karanganyar Regency in 
Increasing Tourist Visits. Thesis, Department of Islamic Communication and 
Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah. Surakarta Institute of 
Islamic Religion  2019. 
Tenggir Park tourism object is a natural tourist attraction in the form of pine 
forest with a stretch of flower garden and Bidadari waterfall. Tenggir Park 
tourism objects are managed by the private sector in collaboration with 
PERHUTANI (Indonesian Forest Company) and LMDH (Forest Village Society 
Institute). 
The purpose of this study is to find out the strategies carried out by the 
management of Tenggir Park attractions in increasing tourist visits. This research 
is a qualitative descriptive study, with data collection techniques of observation, 
interviews and documentation. 
The results of this study are that Tenggir Park tourist managers apply marketing 
communication strategies to increase tourist visits, namely by advertising, 
personal selling, and public relations. In addition to these three elements, the 
manager also applies marketing strategies via the internet to increase tourist 
visits. The next effort is to maximize the marketing activities that have been 
carried out for a better management of Tenggir Park. 
Keywords: strategy, marketing communication, tourism, Tenggir Park. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 
memiliki kekayaan alam luar biasa yang melahirkan berbagai macam 
potensi pariwisata, baik wisata alam maupun wisata budaya karena 
Indonesia memiliki bermacam-macam suku, adat-istiadat, dan 
kebudayaan. letak geografis negara Indonesia menjadikannya sebagai 
negara tropis yang menghasilkan banyak jenis satwa dan keindahan alam 
yang dijadikan sebagai tujuan wisata bagi masyarakat nusantara maupun 
manca negara. 
Spilance (1987:21) menyatakan bahwa pariwisata adalah 
perjalanan dari satu tempat ke tempat yang lain, bersifat sementara, 
dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari 
keseimbangan atau keserasian dan kebahagian dengan lingkungan hidup 
dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu.  
Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan pemerintah dalam 
meningkatkan pendapatan daerah. Peranan pariwisata dalam pembangunan 
nasional, selain sebagai sumber perolehan devisa juga banyak memberikan 
sumbangan terhadap bidang-bidang lainnya, seperti menciptakan dan 
memperluas lapangan usaha sebagai pendapatan masyarakat maupun 
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pemerintah, mendorong pelestarian lingkungan hidup dan budaya bangsa, 
serta memberikan edukasi pada pengunjung obyek wisata.  
Wardiyanta (2006: 50-51) pariwisata merupakan sumber daya yang 
penting bagi daerah yang menjadi tempat tujuan wisata. Pariwisata dapat 
menjadi sumber pemasukan uang dari daerah lain dengan sedikit dampak 
lingkungan. Pariwisata dapat menjadi sumber daya untuk melaksanakan 
upaya preservasi berbagai hasil budaya masa lampau. Sebagai sumber 
daya, pariwisata perlu dikelola dengan tepat supaya pengembangannya 
tidak malah menjadi sumber kerusakan atau sumber bencana. 
Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia terutama dalam hal kegiatan sosial dan ekomomi. 
Sektor pariwisata diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, terutama masyarakat sekitar obyek wisata. Sebagai salah satu 
bagian dari sebuah bentuk pertumbuhan ekonomi, keberhasilan 
pengembangan industri pariwisata memerlukan rancangan strategi yang 
tepat untuk mengolah berbagai potensi wisata sebagai upaya dalam 
meningkatkan kunjungan wisatawan 
Strategi yang digunakan dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan dapat dilakukan melalui berbagai aspek, seperti  hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Eriana Prince Agustin (2011) menyatakan bahwa 
untuk meningkatakan pengunjung Desa Wisata Kabupaten Sleman perlu 
dilakukan strategi komunikasi pemasaran, yakni dengan periklanan dan 
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publisitas. Strategi komunikasi pemasaran yang berbentuk periklanan tidak 
digencarkan karena kegiatan rilis dan jumpa pers direspon secara baik oleh 
rekan media, sehingga banyak berita terkait daya tarik desa wisata di 
media cetak maupun online. Hal ini juga disampaikan oleh Junaidi Pranata 
(2016) dalam penelitiannya di Objek Wisata Gundaling dan Pemandian 
Air Panas Semangat Gunung, yaitu dilakukan dengan strategi komunikasi 
pemasaran terpadu melalui advetising, public relations, sales promotion, 
dan personal selling. 
Dengan adanya upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
kunjungan wisatawan diberbagai objek wisata, diharapkan dapat 
memaksimalkan potensi wisata yang ada berbagai daerah. Kabupaten 
Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di wilayah Jawat Tengah 
yang memiliki objek dan daya tarik wisata, antara lain objek wisata alam, 
objek wisata budaya, dan objek wisata buatan. Berbagai macam objek dan 
daya tarik wisata yang ada di Kabupaten Karanganyar mempunyai potensi 
yang cukup baik dan memberikan pemasukan bagi pendapatan daerah. 
Berbagai macam objek dan daya tarik wisata tersebut menawarkan 
berbagai macam pesona yang dimiliki masing-masing objek wisata yang 
dapat menarik wisatawan.  
Kabupaten Karanganyar hanya berjarak ±12 km dari kota budaya 
Surakarta, mudah dijangkau dengan berbagai kendaraan, memiliki banyak 
aset wisata yang berpotensial baik yang sudah berkembang dengan baik 
maupun masih dalam binaan, sehingga Kabupaten Karanganyar cukup 
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menarik bagi wisatawan nusantara dan mancanegara. Dengan semboyan 
“KARANGANYAR TENTERAM” (Tenang-Teduh-Rapi-Aman-Makmur) 
dan berbagai potensi daerah terbaik yang telah mendapat penghargaan 
kategori inovasi pengembangan pariwisata dan kepemudaan terbaik pada 
tahun 2017. 
Sebagai wilayah yang berkembang, Kabupaten Karanganyar 
memiliki kekuatan yang cukup besar yang menjadikan modal dasar bagi 
pengembangan wilayah tersebut, termasuk sebagai modal dasar 
pembangunan pariwsata. Keunggulan yang dimiliki Kabupaten 
Karanganyar untuk menunjang pembangunan pariwisata tersebut 
ditunjukan oleh beberapa hal yaitu, wilayah Kabupaten Karanganyar 
merupakan daerah sebagian besar terdiri atas kawasan pedesaan. Wilayah 
ini memiliki sumberdaya alam dan budaya untuk dikembangkan sebagai 
objek wisata dan daya tarik wisata dimana banyak wisatawan yang 
menginginkan daerah pedesaan yang relatif sunyi dan alami. Pada saat ini 
jumlah obyek wisata yang ada di Kabupaten Karanganyar cukup banyak 
dan beragam, yang tersebar hampir diseluruh wialayah Kabupaten 
Karanganyar. 
Objek wisata yang berada di Kabupaten Karanganyar sangatlah 
beragam, seperti wisata alam Gerojogan Sewu, ialah sebuah air terjun 
terpopuler di daerah Karanganyar tepatnya di Kecamatan Tawangmangu. 
Air terjun Grojogan Sewu merupakan bagian dari hutan wisata Grojogan 
Sewu yang memiliki luas ±20 Ha. Kawasan hutan ini banyak ditumbuhi 
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berbagai jenis pohon hutan dan dihuni oleh sekelompok kera jinak. Selain 
objek wisata Grojogan Sewu, di Kecamatan Tawangmangu juga terdapat 
Bukit Sekipan yang sudah diresmikan pada bulan juli 2015. Bukit Sekipan 
menawarkan berbagai macam wahana yang cocok untuk wisata keluarga 
diantaranya yaitu waterboom, taman, rumah halloween, outbond, dan lain 
sebagainya. Ada juga Bukit Hope yang terletak di Desa Wonorejo 
Kecamatan Jatiyoso, yaitu pemandangan alam yang sangat indah 
dipandang, dilengkapi dengan beragam spot foto keren untuk berselfie. 
Spot foto disana ada bermacam-macam modelnya, diantaranya yaitu spot 
gardu pandang, kupu-kupu, bintang, love, perahu, dan lain sebagainya. 
(karanganyarkab.go.id) 
Wisata edukasi diantaranya Candi Cetho, merupakan candi yang 
dibangun abad ke 15 ini terletak di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi. 
Candi yang berada ditepian hutan pinus pada ketinggian 1.470 meter ini 
arsitektur bangunannya mirip dengan bangunan pura yang ada di Bali. 
Struktur bangunan Candi Cetho bertingkat-tingkat atau berteras, yang 
setiap terasnya memilki fungsi yang berbeda-beda. Tidak jauh dari Candi 
Cetho yang kurang lebih berjarak 7 km di sebelah selatan terdapat juga 
Candi Sukuh, tepatnya di Dukuh Berjo, Desa Sukuh, Kecamatan 
Ngargoyoso. Candi ini memiliki ciri khas bentuk yang relatif sederhana, 
bentuk candi berupa trapesium dan strukturnya juga mirip dengan 
piramida. 
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Seiring berjalannya waktu objek wisata di Kabupaten Karanganyar 
terus mengalami peningkatan, dengan bermunculannya objek-objek wisata 
baru yang tidak kalah menarik dengan objek wisata yang sudah lama 
berkembang. Salah satunya adalah objek wisata Tenggir Park, merupakan 
salah satu objek wisata alam baru yang sangat menarik. Keunikan yang 
dimiliki objek wisata Tenggir Park dibanding dengan objek wisata lain 
yaitu Tenggir Park menyuguhkan berbagai macam wisata dalam satu 
tempat, diantaranya yaitu keindahan alam yang asri mulai dari banyaknya 
pepohonan yang rindang, hamparan taman dengan bunga warna-warni, 
gardu pandang yang unik diatas pohon untuk spot foto, ornamen-ornamen 
bambu,  beberapa rumah adat honay papua, serta air terjun bidadari yang 
masih alami. 
Karanganyar adalah salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yeng 
menyimpan banyak obyek wisata alam yang menarik, dan yang paling 
baru saat ini adalah Tenggir Park. Objek wisata ini menyuguhkan 
panorama alam yang luar biasa indahnya. banyak pepohonan yang hijau 
yang memanjakan mata bila dipandangi. Selain itu juga dilengkapi bebagai 
spot foto yang kekinian, seperti gardu pandang, taman bunga, ornamen 
bambu, rumah adat honay papua dan air terjun yang berjarak ±400 meter 
dari taman bunga. (datawisata.com) 
Dari hasil observasi, jumlah pengunjung masih perlu dioptimalkan 
karena penyebaran informasi tentang objek wisata Tenggir Park yang 
belum efektif  kepada masyarakat. Faktanya, di sosial media instagram 
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@tenggir.park ada beberapa wisatawan yang memberikan komentar 
negatif terkait dengan lokasi objek wisata yang belum jelas, sehingga 
wisatawan bingung mencari lokasi yang akan dikunjungi. Salah satunya 
@deafatikaaa berkomentar bahwa: 
“tiwas digoleki tkn tw bakno neng cedake sukuh  (terlanjur dicari 
sampai tawangmangu ternyata dekat candi sukuh )”.(@tenggir.park, 02 
januari 2019)  
Obyek wisata Tenggir Park berada di lereng gunung lawu, tepatnya 
di Dusun Pabongan, Berjo, Ngargoyoso, Karanganyar. Baru dibuka awal 
tahun 2018 kemarin yang dikelola oleh pihak swasta dan bekerjsama 
dengan dengan PERHUTANI Kabupaten Karanganyar. Terkait dengan 
kunjungan wisatawan, menurut data yang diberikan oleh pengelola objek 
wisata Tenggir Park, sejak dibukanya Tenggir Park pada tahun 2018 
jumlah pengunjung yang datang di objek wisata Tenggir Park sebagai 
berikut:  
Tabel 1. Jumlah Pengunjung Objek Wisata Tenggir Park 
Bulan Februari-Desember 2018 
Bulan Parkir Motor Parkir Mobil Tiket Masuk 
 Februari 123 13 788 
Maret 410 16 1071 
April  574 58 1557 
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Mei 655 61 1695 
Juni 1882 412 5396 
Juli 2031 516 6480 
Agustus 1337 168 3468 
September 1292 142 3387 
Oktober 1013 94 2419 
November 941 87 2167 
Desember 1433 186 3807 
Sumber: Data Pengelola Wisata Alam Omah Sukuh “Tenggir 
Park”,Tahun 2018 
Dari tabel diatas kita bisa melihat peningkatan angka kunjungan 
wisatawan di obyek wisata Tenggir Park pada bulan Februari s/d Juli, 
namun tejadi penurunan yang drastis pada bulan Agustus dan angka 
kunjungan yang tidak stabil sampai dengan bulan Desember. Seiring 
peningkatan dan penurunan jumlah kunjungan wisatawan tersebut 
dibutuhkan upaya pemasaran wisata yang berimbang untuk 
memaksimalkan kunjungan wisatawan dan memperkenalkan objek wisata 
kepada masyarakat yang lebih luas. 
Hingga saat ini pengelola Tenggir Park masih banyak melakukan 
pengembangan sarana dan prasarana mulai dari pembangunan jalan, 
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pendopo, resto dan fasilitas-fasilitas umum lainnya. Selain melakukan 
pengembangan pariwisata, pengelola juga melakukan strategi pemasaran 
untuk memperkenalkan Tenggir Park sekaligus menarik minat wisatawan 
untuk berkunjung. 
Quinn Ruslan (2002:90-91) menyatakan agar suatu strategi dapat 
efektif dilaksanakan dalam sebuah program, harus mencakup beberapa hal, 
antara lain objektif, memelihara inisiatif, konsentrasi, fleksibilitas, 
kepemimpinan yang memiliki komitmen dan terkoordinasi,kejujuran, dan 
keamanan. Strategi harus menentukan langkah dan menetapkan tindakan 
terhadap peristiwa, bukan bereaksi terhadap satu peristiwa. Selain itu, 
strategi juga mengamankan seluruh organisasi dan semua operasi penting 
organisasi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian di obyek wisata Tenggir Park yang masih tergolong 
wisata baru di Kabupaten Karanganyar dengan  judul“Strategi Komunikasi 
Pemasaran Obyek Wisata Tenggirpark Dalam Meningkatkan 
Wisatawan”. Diharapkan setelah dilakukan penelitian ini akan menambah 
wawasan seputar strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh 
obyek wisata Tenggir Park dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latarbelakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
a. Objek wisata Tenggir Park belum banyak dikenal masyarakat. 
b. Masih berlangsungnya pembangunan fasilitas-fasilitas umum di objek 
wisata Tenggir Park. 
c. Persaingan yang ketat dengan banyak bermunculannya objek wisata 
baru di Kabupaten Karanganyar, serta objek wisata lama yang sudah 
dikenal masyarakat. 
d. Kurang efektifnya penyebaran informasi kepada masyarakat sehingga 
berpengaruh terhadap kegiatan promosi objek wisata Tinggir Park. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya berfokus pada strategi komunikasi pemasaran 
objek wisata Tenggir Park. 
D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang diatas penulis dapat merumuskan 
permasalahannya, yakni; bagaimana strategi komunikasi pemasaran untuk 
meningkatkan wisatawan yang dilakukan oleh pengelola objek wisata 
Tenggir Park? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
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Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan strategi komunikasi 
pemasaran objek wisata Tenggir Park dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya Public Relations. 
b. Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
bagi peneliti khususnya mengenai ilmu strategi komunikasi 
pemasaran.  
c. Hasil penelitian ini sebagai dasar pijakan untuk penelitain 
selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjawab pertanyaan 
mengenai strategi komunikasi pemasaran pada objek wisata 
Tenggir Park. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran dan evaluasi bagi 
pengelola objek wisata Tenggir Park. 
c. Bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam konsentrasi Public 
Relations, guna memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang 
komunikasi pemasaran pada suatu objek wisata. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Strategi Komunikasi Pemasaran 
a. Pengertian Strategi 
Menurut kamus kontemporer, strategi diambil dari istilah 
operasi militer, yakni rencanaatau aksi yang tergantung pada keahlian, 
atau merencanakan dengan menggunakan trik atau menipu lawan.  
Sun Tzu (2004: 289) dalam (Prisgunanto, 2006:86) strategi 
merupakan kumpulan taktik dengan maksud mencapai tujuan dan 
sasaran dari perusahaan, institusi, atau badan. Bila strategi sudah benar, 
maka pertempuan sudah separuh dimenangkan. Sebaliknya, bila 
pelaksanaan kurang baik, pertempuran lebih dari separuh dinyatakan 
kalah. 
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert Jr. (1995) dalam 
(Tjiptono, 1998: 3) strategi dapat didefinisikan berdasarkan dua 
perspektif yang berbeda, yaitu: 
1) Perspektif apa yang ingin organisasi lakukan (intends to do), 
strategi didefinisikan  sebagai program untuk menentukan dan 
mencapai tujuan organisasi yang mengimplementasikan misinya. 
Makna yang terkandung dari strategi ini adalah bahwa para 
manager memainkan pernana yang aktif, sadar dan rasional dalam 
merumuskan strategi organisasi.  
28 
 
 
 
2) Perspektif apa yang organisasi akhirnya lakukan (eventually does), 
strategi didefinisikan sebagai pola tanggapan atau respon organisasi 
terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Pada definisi ini setiap 
organisasi pasti memiliki strategi, meskipun strategi tersebut tidak 
pernah dirumuskan secara eksplisit. Pandangan ini diterapkan bagi 
para manager yang bersifat reaktif, yaitu hanya menanggapi dan 
menyesuaikan diri tehadap lingkungan secara pasif. 
b. Pengertian Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi secara mudah diartikan sebagai proses transfer 
pesan dalam penyaluran informasi melalui sarana atau saluran 
komunikasi kepada komunikan yang tertuju (Prisgunanto, 2006:1)   
Menurut Phili Kotler (2001) dalan (Mukarom&laksana, 
2015:59) pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan pada 
usaha untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan melalui proses 
pertukaran.  
Pemasaran adalah suatu konsep yang menyangkut suatu 
sikap mental, suatu cara befikir yang membimbing anda melakukan 
sesuatu yang tidak selalu menjual benda tetapi juga menjual 
gagasan-gagasan, karier, tempat (pariwisata, rumah, lokasi industri) 
undang-undang jasa (pengangkutan, penerbangan, kesehatan), 
hiburan (pertunjukan, pertandingan) dan kegiatan-kegiatan nirlaba 
seperti yayasan-yayasan sosial dan keagamaan. (Rhenald 2001: 51) 
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Menurut AMA (American Maketing Association) (Fandy 
Tjiptono, 1998:226) pemasaran diartikan sebagai beikut: 
“The process of planning and executing the conception, pricing 
promotion, and distribution of ideas, goods, and services to create 
exchange that satisfy individual and organizational objectives” 
(proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, harga, promosi, dan 
distribusi ide, barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang 
memuaskan individu serta tujuan organisasi.) 
Definisi AMA tersebut meletakan konsep petukaran 
sebagai konsep sentral dalam pemasaran. Harus terdapat tiga hal 
yang menjadi syarat pertukaran, yaitu: 1) terdapat dua atau lebih 
pihak yang memiliki sesuatu yang bernilai untuk dapat saling 
ditukarkan. 2) adanya keinginan dan kemampuan untuk 
memberikan sesuatu itu kepada pihak lain. 3) adanya suatu cara 
untuk saling berkomunikasi. 
Menurut Marius (1999) dalam (Suryanto, 2015:520) 
Komunikasi pemasaran (marketing communication) adalah sarana 
yang digunakan perusahaan untuk menginformasikan, membujuk, 
dan meningkatkan konsumen secara langsung ataupun tidak 
langsung tentang produk dan merek yang dijual. Komunikasi 
pemasaran mempresentasikan “suara” perusahaan dan mereknya 
serta merupakan sarana yang digunakan perusahaan untuk 
membuat dialog dan membangun hubungan dengan konsumen. 
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Sedangkan menurut Tjiptono (1998: 219) komunikasi 
pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 
informasi, mempengaruhi/membujuk, dan/atau mengingatkan pasar 
sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, 
membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang 
bersangkutan.  
Tujuan dan fungsi dari komunikasi pemasaran yaitu: 1) 
menyebarkan informasi dari suatu produk (komunikasi informatif). 
2) memengaruhi untuk melakukan pembelian atau menarik 
konsumen pesaing untuk beralih merek (komunikasi persuasif). 3) 
mengingatkan audiens untuk melakukan pembelian ulang 
(komunikasi mengingatkan kembali). (Suryanto, 2015:523) 
c. Ruang Lingkup Komunikasi Pemasaran 
Prisgunanto (2006: 22-24) dalam praktiknya, komunikasi 
pemasaran terbagi menjadi dua yaitu komunikasi internal dan 
komunikasi eksternal. 
1) Komunikasi internal, yaitu komunikasi yang memiliki kekuatan 
dan hubungan dengan komunikasi organisasi kedalam 
perusahaan, karena setiap orang dalam struktur perusahaan 
adalah pelaku pemasaran (marketer) yang membawa simbol-
simbol komunikasi pemasaran perusahaan secara tidak 
langsung. 
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2) Komunikasi eksternal, yaitu komunikasi yang berupa pesan 
sebagai gambaran bisnis pemasaran dari perusahaan tersebut. 
Tujuan utama komunikasi pemasaran ini adalah menciptakan 
citra atau image perusahaan yang ada. Yang menjadi sasaran 
dalam komunikasi eksternal adalah para stakeholders 
(pelanggan dan khalayak). Efek dari komunikasi pemasaran 
memang tidak spontan, tetapi memerlukan waktu dan poses 
sejalan dengaan waktu. 
d. Kegunaan komunikasi pemasaran 
Menurut Prisgunanto (2006: 59-60) komunikasi pemasaran 
memiliki dua kegunaan, yaitu langsung dan tidak langsung, namun 
inti dari kegunaan tersebut sama, yaitu mendekatkan pelanggan. 
1. Kegunaan langsung 
Komunikasi pemasaran memiliki kegunaan agar dari hasil 
transfer pesan dan pesuasi tersebut tercipta gambaran yang 
mengarah kepada hasrat keinginan beli atau menggunakan 
produk dan jasa yang ditawarkan. Artinya, upaya mengarahkan 
langsung kepada keputusan orang untuk membeli adalah dasar 
pemikiran dari kegunaan pemasaran ini. 
2. Kegunaan tidak langsung 
Dalam kegunaan tidak langsung, melakukan komunikasi 
pemasaran merupakan keinginan untuk mendapatkan suatu 
tambahan yang dapat dicapai oleh perusahaan, selain 
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mengarahkan sikap pembelian. Jadi, alasan perusahaan 
merancang strategi pemasaran tidak hanya karena perubahan 
sikap beli pelanggan, tetapi juga membina hubungan antara 
pelanggan dengan perusahaan atau dengan kata lain, perusahaan 
berupaya menggali nilai-nilai apa saja yang membuat pelanggan 
memilih produk mereka dari sisi hubungan masyarakat 
(kehumasan). 
e. Pengertian Strategi Komunikasi Pemasaran 
Strategi komunikasi pemasaran adalah upaya memahami 
karakteristik dan perilaku pelanggan serta sarana untuk 
menginformasikan kepada pelanggan, khalayak, dan stakeholders 
tentang keberadaan perusahaan tersebut (Prisgunanto, 2006:105) 
Zeithaml & Bitner (2003) dalam (Suryanto, 2015: 531) 
merekomendasikan empat strategi utama komunikasi pemasaran, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Manajemen janji jasa, yaitu mengkoordinasikan janji-janji yang 
dibuat oleh semua sumber pemasaran eksternal dan interaktif 
untuk memastikan bahwa janji-janji tersebut konsisten dan 
realistis. 
2. Manajemen ekspektasi pelanggan, yaitu mengkonfirmasikan 
kepada pelanggan bahwa perusahaan tidak dapat atau tidak 
selalu bisa menyediakan tingkat layanan yang diharapkan 
pelanggan. 
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3. Peningkatan edukasi pelanggan, yaitu menyediakan informasi 
yang memadai untuk para pelanggan mengenai proses jasa dan 
kriteria evaluasi aspek-aspek jasa yang penting. 
4. Manajemen komunikasi pemasaran internal dengan 
menyebarluaskan informasi kepada seluruh jajaran organiasai 
dalam rangka menyelaraskan semua fungsi dengan ekspektasi 
pelanggan. 
Konsep pemasaran mempunyai beberapa dimensi sebagai 
berikut: 
1. Penghubung antara produsen dankonsumen. 
2. Siklus bermula dan berakhir pada kebutuhan konsumen. 
3. Kebutuhan konsumen, yang menyangkut lokasi, jumlah, 
kesukaan, kemampuan daya beli, dan sebagainya. 
4. Memberi kemungkinan, kemudahan, dan mendorong adanya 
pertukaran. 
5. Memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia (produsen dan 
konsumen) 
f. Elemen-elemen Strategi Komunikasi Pemasaran 
Menurut Kotller (2004) dalam (Suryanto, 2015:525) 
menyatakan bawa elemen-elemen komunikasi pemasaran yang berperan 
penting untuk mencapai sasaran, seperti meninformasikan, membujuk, 
dan mengingatkan kembali konsumen diantaranya yaitu:   
1. Periklanan 
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Iklan atau periklanan (advertising) adalah media komunikasi 
pemasaran yang sudah menjadi bagian intregral dari masyarakt dan 
sistem ekonomi manusia. Dalam kehidupan masyarakat yang sudah 
maju dan kompleks, iklan berevolusi kedalam sistem komunikasi 
vital masyarakat, terutama dunia bisnis. Beriklan perlu metode 
promosi yang seakurat mungkin karena imbasnya sedemikian 
dahsyat kepada masyarakat, baik dalam hal ini maupun 
penyampaian. 
2. Personal Selling 
Sarana personal selling memiliki efek langsung pada proses 
penjualan berdasarkan besarnya sales farces. keadaan personal 
selling yang paling utama adalah mampu mendekatkan pelanggan 
dengan penjualan lewat penggunaan jalur-jalur distribusi barang dan 
produk yang ada. Dengan personal selling ini, pelanggan akan tanpa 
sungkan-sungkan menanyakan dan mencari tahu kemampuan produk 
tersebut dengan leluasa. Mereka juga akan bisa mendapatkan 
informasi akurat, sisi kebaikan dan keburukan dari produk secara 
langsung dari konsumen. 
3. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 
Sales promotion memiliki efek yang singkat sebagai upaya 
menstimulasi tekanan pada sikap pembelian. Mungkin saja 
penjualan pada saaat promosi/pameran akan sangat tinggi karena 
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faktor-faktor lain, bukan pada kesadaran pelanggan atau konsumen 
akan produkk tersebut. 
4. Online Marketing 
Online marketing atau yang disebut juga dengan marketing 
online adalah suatu bentuk usaha dari perusahaan atau organisasi 
dalam memasarakan produk atau jasanya dan juga membangun 
hubungan dengan pelanggan melalui media internet.  
5. Public Relations 
Sarana public Relations akan membangun efek pemasaran 
yang sangat lambat sebagai pendukung fungsi-fungsi komunikasi 
yang lain kepada pelanggan. Membina hubungan yang baik dengan 
menciptakan pengembangan komunitas adalah strategi yang sangat 
jitu dan baik karena sifatnya berkelanjutan bagi perusahaan. 
Humas adalah fungsi khusus manajemen yang membantu 
membangun dan memelihara komunikasi, pengertian, dukungan, dan 
kerjasama antara organisasi dan publik, melibatkan masalah 
manajemen, membantu manajemen untuk mengetahui dan merespon 
opini publik, menjelaskan dan menekankan tanggungjawab 
manajemen untuk melayani minat publik, membantu manajemen 
untuk tetap mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, 
berguna sebagai sistem peringatan awal untuk membantu 
mengantisipasi tren, dan menggunakan penelitian dan teknik suara 
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yang layak dalam komunikasi sebagai alat utama (Maria. 2002) 
dalam (Suryanto, 2015: 418) 
Ruang lingkup humas dapat dibagi menjadi enam bidang 
pekerjaan diantaranya yaitu: 
1. Publisitas: informasi yang berasal dari sumber luar yang digunakan 
media massa karena informasiitu memiliki nilai berita. Publisitas 
merupakan metode yang tidak dapat dikontrol humas dalam hal 
penempatan pesan media massa karena sumber tidak membayar 
media untuk memuat berita bersangkutan. 
2. Pemasaran: kegiatan yang meliputi langkah-langkah yang 
diperlukan untuk memperkenalkan produk kepada konsumen. 
3. Public Affairs: bidang khusus humas yang membangun dan 
mempertahankan hubungan dengan pemerintah dan komunitas 
lokal untuk memengaruhi kebijakan publik. 
4. Manajemen isu: upaya organisasi atau peusahaan untuk melihat 
kecenderungan isu atau opini publik agar tidak berkembang secara 
negatif sehingga merugikan perusahaan atau agar isu tersebut tidak 
berkembang menjadi konflik yang tidak diinginkan. 
5. Lobi: bidang khusus humas membangun dan memelihara 
hubungan dengan pemerintah utamanya untuk tujuan memengaruhi 
peraturan perundnag-undangan.  
6. Hubungan investor: tanggungjawab manajemen strategis yang 
mengintegrasikan keuangan, komunikasi, pemsaran, dan kepatuhan 
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hukum sekuritas yang paling efektif memungkinkan komunikasi 
dua arah antara perusahaan, masyarakat keuangan, dan konstitusi 
lain yang akhirnya memberikan kontribusi untuk perusahaan. 
 
2. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
Pariwisata berasal dari kata tour yang berati “perjalanan” yang 
dilakukan seseorang, yang melancong demi kesenangan untuk 
sementara waktu, bukan untuk menetap atau bekerja (Pitana&Diarta, 
2009: 12) 
Menurut Wiwioho, Pudjawati, & Himawati (990: 23) 
berpariwisata adalah suatu proses berpergian sementara yang dilakukan 
seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya 
dengan tujuan untuk mendapatkan kenikmatan dan hasrat ingin 
mnegetahui sesuatu. 
Menurut Kuntowijoyo (1991) dalam (Wardiyanta, 2006: 49-50) 
pariwisata memiliki dua aspek, aspek kelembagaan dan aspek 
substansial, yaitu sebagai sebuah aktivitas manusia. Dilihat dari sisi 
kelembagaannya, pariwisata merupakan lembaga yang dibentuk sebagai 
upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan rekreatifnya. Sebagai 
sebuah lembaga, pariwisata dapat dilihat dari sisi manajemennya, yakni 
sebagai perkembangannya, mulai dari direncanakan, dikelola, sampai 
dipasarkan pada pembeli, yakni wisatawan.  
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b. Wisatawan 
Pitana & Diarta (2009: 37) wisatawan adalah seorang yang 
melakukan perjalanan jauh dari tempat tinggalnya untuk mengunjungi 
tempat lain dari negaranya, atau beberapa negara lain. Seorang dapat 
menjadi wisatawan di negaranya sendiri jika mereka mengunjungi 
wilayah lain yang jauh dari wilayah tempat tinggalnya. 
Seseorang dapat disebut sebagai wisatawan apabila memenuhi 
beberapa kriteria sebagai berikut: 
1. Melakukan perjalanan jauh dari tempat tingal normalnya sehari-
hari. 
2. Perjalanan tersebut dilakukan semalam tetapi tidak secara 
permanen. 
3. Dilakukan pada saat tidak bekerja atau mngerjakan tugas rutin lain 
tetapi dalam rangka mencari pengalaman mengesankan dari 
interaksinya dengan beberapa karakteristik tempat yang dipilih 
untuk dikinungi. 
Sedangkan Theobald (2005) dalam (Pitana&Diarta, 2009:43) 
mengemukakan elemen yang dipakai sebagai patokan untuk 
menentukan apakah seseorang dapat dikatakan sebagai wisatawan atau 
tidak menurut standar nasional, yaitu: 
1. Tujuan perjalan (purpose of trip). Wisatawan adalah orang yang 
melakukan perjalanan selain untuk tujuan bisnis (leisure traveling), 
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walau adakalanya sebuah perjalanan bisnis juga dapat diikuti oleh 
kegiatan wisata (non-bisnis). 
2. Jarak perjalan dari tempat asal (distance traveled). Umumnya jarak 
yang dipakai bervariasi antara 0-160 km (0-100 mil) tergantung 
ketentuan masing-masing negara.  
3. Lamanya perjalanan (duration of trip). Umumnya definisi mengenai 
wisatawan mencakup perjalanan paling tidak satu malam (over 
night) di tempat yang menjadi tujuan perjalanan. Namun adakalanya 
persyaratan ini dikesampingkan pada kasus perjalanan wisata yang 
memang didesain kurang daru 24 jam. 
Menurut Smith (1977) dalam (Pitana&Diarta, 2009: 47-48) 
menggolongkan wisawatan kedalam tujuh golongan yaitu: 
1. Explorer, yaitu wisatawan yang mencari perjalan baru dan 
berinteraksi secara intensif dengan masyarakat lokal, bersedia 
menerima fasilitas seadanya, serta menghargai norma dan nilai-
nilai lokal.   
2. Elistem yaitu wisatawan yang mengunjungi daerah tujuan wisata 
yang belum dikenal, tetapi dengan pengaturan terlebih dahulu, 
dan berpergian dalam jumlah kecil. 
3. Off-Beat, yaitu wisatawan yang mencari atraksi sendiri, tidak mau 
ikut ke temapt-tempat yang sudah ramai di kunjungi. Biasanya 
wisatawan seperti ini siap menerima fasilitas seadanya di tempat 
lokal. 
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4. Unusual, yaitu wisatawan yang dalam perjalanannya sekali 
waktujuga mengambil aktiviats tambahan, untuk mengunjungi 
tempat-tempat baru atau melakukan aktivitas yang agak beresiko. 
Meskipun dalam aktivitas tambahannya bersedia menerima 
fasilitas apa adanya, tetapi pogram pokoknya tetap harus 
memberikan fasilitas standar. 
5. Incipient Mass, yaitu wisatawan yang melakukan pejalanan secara 
individual atau dalam kelompok kecil, mencari daerah tujuan 
wisata yang mempunyai fasilitas standar tetapi masih 
menawarkan keasliannya (authenticity). 
6. Mass, yaitu wisatawan yang berpergian ke daerah tujuan wisata 
dengan fasilitas yang sama seperti di daerahnya, atau berpergian 
ke daerah tujuan wisata dengan enviomental bubble yang sama. 
Interaksi dengan masyarakt lokal kecil, terkecuali dengan mereka 
yang langsung berhubungan dengan usaha pariwisata. 
7. Charter, yaitu wisatawan yang mengunjungi daerah tujuan 
wisata dengan lingkungan yang mirip dengan daerah asalnya, 
dan biasanya hanya untuk bersantai/bersenang-senang. Mereka 
berpergian dalam kelompok besar dan meminta fasilitas 
berstandar internasional.  
c. Pemasaran Pariwisata 
41 
 
 
 
Pitana & Diarta (2009: 155-) pariwisata mempunyai dimensi 
yang sangat berbeda dengan dimensi produk pada umumnya, 
diantaranya yaitu: 
1. Intangibilty  
Produk jasa/layanan berarti produk yang ditawarkan tidak 
berbentuk seperti barang nyata bisa kita temui dalam pngertian 
produk yang bisa dilihat dan dipajang dipasar, toko, atau tempat 
penjualan lainnya. Produk pariwisata berkaitan dengan jaminan 
keamanan dan ketepatan waktu oleh perusahaan penerbangan dan 
transportasi, kenyamanan dan pelayanan yang baik oleh penyedia 
fasilitas akomodasi, dan seteusnya. Pemasaran pariwisata harus 
mampu menyediakan branding yang jelas dan terkelola dengan 
baik atas poduk pariwisata. 
2. Perishability 
Produk jasa/layanan pariwisata tidak seperti barang-barang pabrik, 
tidak dapat disimpan untuk dijual kemudian hari. Pemasaran dalam 
industri pariwisata harus mengkombinasikan beragam kebijakan 
harga dan promosi dalam usaha menjual produk dalam masa sepi 
dan membuat sinkronisasi yang baik antara penawaran dengan 
permintaan pasar. 
3. Inseparability 
Produk jasa/pelayanan seperti pariwisata merupakan poduk yang 
dibentuk dari berbagai produk pendukung yang terpisah-pisah. 
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Misalnya, mulai dari tour dan travel, airlines, hotel, restoran, dan 
sebagainya. Penjaminan mutu menjadi sangat penting sebagai dasar 
perencanaan keunggulan kompetitif dengan pesaing dan 
mengontrol standar pelayanan dari karyawan saat melayani 
konsumen. Untuk menekan masalah yang timbul akibat sifat poduk 
yang tepisah-pisah ini adalah dengan melakukan pelatihan yang 
intensif terhadap semua karyawan peusahaan. 
d. Sistem Dan Tugas Manajemen Pemasaran Pariwisata  
Orientasi pemasaran pariwisata yang sukses merupakan 
tugas dan tanggungjawab manajemen. Pemasaran merupakan 
penghubung antara produsen dan konsumen, oleh karenanya, 
fungsi pemasaran dapat dipandang sebagai sebuah sistem yang 
didesain sabagai penghubung dengan konsumen. Sistem ini 
dijabarkan dalam tabel Interface bisnis dan konsumen 
Tabel 2. Interface bisnis dan konsumen 
No Tugas Managemen Pemasaran Fungsi pemasaran 
1. Identifikasi kebutuan konsumen untuk 
menetukan produk dan layanan 
pariwisata yang sesuai  
 
Riset pasar 
2. Analisis peluang pemasaran Analisis dan seleksi dari 
target pasar (segmentasi) 
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3. Penerjemahan kebutuhan kedalam 
produk 
Perencanaan dan formulasi 
produk 
4. Menetukan nilai produk bagi konsumen 
pada peiode berbeda 
Kebijakan harga 
5. Mewujudkan produk menjadi kenyataan 
bagi konsumen 
Distribusi 
6. Informasi dan motivasi kepada 
konsumen 
Promosi (komunikasi, 
penjualan, dan 
advertising) 
 
B. Kajian Pustaka 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi Pranata Sembiring dari 
Universitas Sumatera Utara pada tahun 2016 dengan judul “Strategi 
Komunikasi Pemasaran Obyek Wisata Gundaling dan Pemandian Air 
Panas Semangat Gunung” 
Persamaan dalam penelitian junaidi dengan penelitian ini yaitu sama-
sama mengupas tentang strategi komunikasi pemasaran dalam suatu  
objek wisata.  
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian Junaidi terletak pada 
strategi pemasaran yang digunakan objek wisata gundaling dan 
pemandian air panas semangat gunung yaitu dilakukan komunikasi 
pemasaran terpadu melalui advertising, public relations, sales 
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promotion, dan personal selling. Sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan sarana komunikasi pemasaran melalui iklan, personal 
selling, sales promotion atau pameran dan public realtions.  
b. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fatikhatus Zahro dari Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2012 dengan judul 
“Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu Desa Wisata Dalam 
Meningkatkan Kunjungan Wisatawan”. 
Persamaan dalam penelitian Dewi dengan penelitian ini yaitu jenis 
penelitian yang digunakan yakni komunikasi pemasaran sebagai alat 
ukur untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Dewi terletak pada tujuan 
penelitian Dewi yaitu untuk mengetahui komunikasi pemasaran terpadu 
pada desa wisata sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetaui strategi komunikasi pemasaran pada objek wisata Tenggir 
Park. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Eriana Prince Agustin dari Universitas 
Muhammdiyah Yogyakarta pada tahun 2011 dengan judul “strategi 
komunikasi pemasaran pariwisata dinas kebudayaan dan pariwisata 
kabupaten sleman dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan 
nusantara di desa wisata kabupaten sleman (periode 2005-2010)” 
Persamaan penelitian Eriana dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
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mengetahui strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan 
kunjungan wisatawan.  
Perbedaan peneletian ini denga penelitian Eriana yaitu terletak pada 
hasil penelitian Eriana, Dinas Kebuadayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Sleman menggunakan strategi komunikasi pemasaran yakni dengan 
periklanan dan publisitas, sedangkan dalan penelitian ini menggunakan 
strategi komunikasi pemasaran melalui iklan, personal selling, sales 
promotion atau pameran dan public realtions. 
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C. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Keterangan: 
  Dalam penelitian ini, yang menjadi input yaitu objek wisata 
Tenggir Park yang merupakan objek wisata alam yang berada di Dusun Pabongan, 
Berjo, Ngargoyoso, Karanganyar. Objek wisata Tenggir Park dikelola oleh pihak 
swasta yang bekerjasama dengan PERHUTANI. Pengelolaan objek wisata 
Tenggir Park dalam upaya promosi serta penyebaran inforamsi kepada masyarakat 
Input 
Objek Wisata 
Tenggir Park 
Proses 
Strategi 
Komunikasi 
Pemasaran 
 
Output 
Meningkatkan 
Wisatawan di 
Tenggir Park 
 Periklanan 
 Personal Selling (Penjualan 
Personal) 
 Promosi Penjualan 
 Online marketing 
 Public Relation (Hubungan 
Masyarakat) 
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yaitu dengan menggunakan strategi komunikasi pemasaran menurut Prigunanto 
yang disebut sebagai sarana komunikasi pemasaran (1) periklanan, melalui media 
ini masyarakat akan mengetahui dan mengenal mengenai objek wisata Tenggir 
Park sehingga tetarik untuk berkunjung. (2) personal selling, dengan personal 
selling ini pelanggan akan sungkan-sungkan dan menanyakan dan mencari tau 
informasi yang akurat tentang objek wisata Tenggir Park sehingga pengelola 
mampu menarik wisatawan untuk berkunjung. (3) promosi penjualan, dengan 
adanya promosi penjualan yang dilakukan oleh pengelola objek wisata Tenggir 
Park akan menarik wisatawan untuk berkunjung sehingga dapat meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan. (4) online marketing, dengan semakin banyaknya 
publisitas atau pemasaran melalui media internet akan berdampak pada objek 
wisata Tenggir Park semakin di kenal oleh khalayak luas (5) Public relations 
(humas), dalam hal ini humas di objek wisata Tenggir Park dapat berinteraksi 
langsung dengan pengunjung sehingga mengetahui keinginan dan harapan 
pengunjung terhadap pengelolaan objek wisata Tenggir Park yang selanjutnya. 
Dan kemudian ouput atau hasil yang diperoleh adalah meningkat kunjungan 
wisatawan di objek wisata Tenggir Park. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih penulis sebagai lokasi 
penelitian adalah di obyek wisata Tenggir Park Dusun Pabongan, 
Berjo, Ngargoyoso, Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2018 sampai 
dengan bulan februari 2019 
Tabel 3. Timeline Penelitian 
Pra Riset
Penyusunan Outline
Acc Biro Skripsi
Penyusunan Bab 1-3
Revisi Bab 1-3
Pengumpulan Data
Penyusunan Bab 4-5
Munaqosah
Revisi Skripsi
Jan Febkegiatan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Mar Apr MeiNov Des
 
C. Pendekatan 
Metode yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif, yaitu kumpulan inforamsi deskriptif yang di 
kontruksi dari percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-kata. 
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Data kualitatif di peroleh dari transkip wawancara, catatan observasi, 
catatan harian, transkip audio atau video, dan catatan dokumen atau 
laporan (Yaumi & Damopolii, 2015: 101).  
Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis 
penelitian deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. data tersebut mungkin berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi, 
catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2001: 6). 
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang 
bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain 
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Tohirin, 2012: 3).  
D.  Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data 
dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian yang 
dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2004: 4-5). Adapun 
yang menjadi subyek utama dalam penelitian ini yaitu pengelola objek 
wisata Tenggir Park adalah Bapak Sugeng.S.Pd, MH selaku badan 
pengawas, Bapak Sriyono selaku karyawan tiketing dan Bapak Faris 
selaku karyawan publikasi. 
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Sedangkan dalam menentukan informan,peneliti menggunakan 
teknik Purposive Sampling, yaitu penentuan informan tidak didasarkan 
atas strata, kedudukan, pedoman, atau wilayah tetapi didasarkan pada 
adanya tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan 
dengan permasalahan penelitian (Sugiyono, 2011:85). . 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian (Sugiyono, 2013: 224). Dalam penelitian ini, 
penulis akan menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan 
data : 
1. Metode observasi 
Obsevasi adalah pengamatan langsung dengan penuh 
perhatian dan merekan secara sistematis apa yang dilihat dan 
didengar, observasi juga dapat dimaknai sebagai kemampuan untuk 
memperhatikan dan mencatat kejadian atau cara orang melihat 
sesuatu (Yaumi & Damapolii, 2014: 112). Observasi merupakan 
pengumpulan data melalui panca indera atau dengan menggunakan 
bantuan alat, untuk mendapatkan data yang akurat (Saebeni, 2008: 
186) 
Menurut Adler dan Adler (2009:523) semua penelitian 
dunia sosial pada dasarnya menggunakan teknik observasi. Faktor 
terpenting dalam observasi adalah observer (pengamat) dan orang 
yang diamati yang kemudian juga berfungsi sebagai pemberi 
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informasi, yaitu informan. Observasi melibatkan tiga objek 
sekaligus, yaitu 1) lokasi tempat penelitian berlangsung, 2) para 
pelaku dengan peran-peran tertentu, dan 3) aktivitas para pelaku 
yang dijadikan sebagai objek penelitian. 
Dalam penelitian peneliti akan melakukan pengamatan 
langsung terkait aktivitas yang dilakukan oleh pengelola objek 
wisata Tenggir Parkterkait dengan komunikasi pemasarannya.  
2. Metode wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interveew) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2001: 
135).  
Menurut Esterberg (2002) dalam (Sugiyono, 2013: 231) 
Wawancara merupakan petemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Saebeni (2008: 291-292) membagi wawancara kedalam tiga 
bagian, yaitu: wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, 
dan wawancara tidak terstruktur. Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan secara terstruktur yaitu bentuk wawancara tetap dimana 
semua pertanyaan telah disiapkan sebelumnya dalam urutan yang 
sama untuk masing-masing partisipan. Pertanyaan yang dirancang 
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secara khusus untuk mendapatkan informasi dari partisipan atau 
responden (Yaumi & Damopolii, 2014:103). 
Untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam penelitian ini, 
maka peneliti akan mewawancarai beberapa informan yaitu Bapak 
Sugeng. S.Pd,MH, Bapak Sriyono dan Bapak Faris guna 
memperolah informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
3. Metode dokumentasi 
Dokumen merupakan salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 
Dokumen mencakup catatan umum dan rahasia yang mencakup 
surat kabar (koran), risalah, bukti tertulis kegiatan (rapat, diskusi, 
rancangan kurikulum), catatan harian tentang sejarah sebuah 
lembaga, dan sebagainya (Yaumi & Damapolii, 2014: 121) 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar, maupun elektronik 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi 
berupa foto, audio, catatan atau dokumen sebagai aspek pendukung 
penelitian serta dokumentansi yang berkaitan dengan objek wisata 
Tenggir Park. 
F. Metode Keabsahan Data 
Validitas data merupakan faktor penting dalam penelitian ini. 
Oleh karena itu perlu pemeriksaan data sebelum analisa dilakukan 
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dengan teknik pemeriksaan yang didasarkan pada sejumlah kriteria 
tertentu. untuk menguji keabsahan data terhadap penelitian ini peneliti 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada (Saebeni, 2008: 189). 
Trianggulasi dalam hal ini dicapai dengan menggunakan 
trianggulasi penggunaan sumber yaitu dengan cara antara lain: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun atur 
secara sistematis catatan temuan penelitian melalui pengamatan, 
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang fokus yang dikaji (Muhadjir, 1998) dalam (Tohirin, 2012: 141).  
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Peneliti menggunakan analisis data di lapangan dengan model 
Miles dan Huberman, yang mengemukakan tiga tahapan yang harus 
dikerjakan dalam menganalisis data, diantaranya yaitu: 
a. Reduksi data, diartikan sebagai kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari 
tema dan polanya (Sugiyono,2007) dalam (Gunawan, 2014: 211). 
Reduksi data dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil cacatan 
observasi, hasil wawancara, serta hasil pencatatan dokumentasi. Data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.   
b. Penyajian data, digunakan sebagai acuan mengambil tindakan 
berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Penyajian tersebut 
dapat bebentuk matrik, grafik, jaringan, dan bagan (Saebeni, 2008: 
96). 
c. Penarikan kesimpulan, merupakan hasil yang menjawab fokus 
penelitian berdasarkan hasil analisiss data. Simpulan disajikan dalam 
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 
penelitian.  
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Gambar 2. Komponen dalam analisis data 
Dalam penelitian ini, akan melewati beberapa tahap analisa data 
diantaranya pertama, peneliti mengumpulkan data hasil wawancara dengan 
informan yang dilakukan di lapangan. Kedua, peneliti akan 
mengelompokan hasil wawancara dalam suatu kategori yang kemudian 
dibentuk narasi sehingga dapat ditarik suatu simpulan. Ketiga, peneliti 
akan menarik kesimpulan dari data yang sudah dikelompokan tersebut.  
Conclusions: 
drawing/verifying 
Data reduction 
Data collection Data display 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran umum 
1. Sejarah Lokasi 
Objek wisata Tenggir Park terletak di Dusun Pabongan, Desa 
Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. Sebelum 
dijadikan sebagai tempat wisata, kawasan Tenggir Park merupakan 
hutan biasa yang ditumbuhi banyak pepohonan yang menjulang tinggi 
dengan mayoritas pohon pinus serta semak belukar yang tumbuh liar 
disekitarnya. Objek wisata Tenggir Park merupakan objek wisata yang 
menyuguhkan pemandangan alam dengan beberapa tempat selfie deck 
berbentuk unik untuk menikmati pemandangan sekitarnya. Selain selfie 
deck juga disajikan taman bunga yang indah dan air terjun bidadari 
yang menyejukkan. 
Hutan yang berubah menjadi objek wisata Tenggir Park tersebut 
dibangun atas dasar inisiatif dari pengelola yang saat ini menjadi 
Kepala Pengelola Objek wisata Tenggir Park yaitu Bapak Sugeng. 
S.Pd, MH bersama beberapa orang dan melibatkan peran masyarakat 
sekitar.  
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Luas wilayah Tenggir Park ±33 hektar, dengan batas wilayah 
sebelah barat Candi Sukuh dan sebelah timur adalah Tahura (Taman 
Hutan Raya). 
2. Sejarah Pengelolaan Tenggir Park 
Berdasarkan himbauan Bupati Karanganyar Bapak Yuliatmono 
bahwa Pemkab Karanganyar membuka kesempatan pada swasta untuk 
terlibat dalam pengembangan pariwisata Karanganyar. Keterlibatan 
pihak swasta ini diperlukan dalam kegiatan untuk mempromosikan 
destinasi pariwisata Karanganyar yang sedang gencar dilakukan oleh 
Pemkab Karanganyar. 
Untuk itu, beberapa pihak swasta ikut bergabung dalam 
membangun destinasi wisata di Karanganyar. Salah satu pihak swasta 
tersebut yaitu pengelola objek wisata Tenggir Park. Sebelum disahkan 
menjadi objek wisata, Bapak Sugeng dan beberapa orang yang saat ini 
menjadi pengelola Tenggir Park mengajukan surat izin ke Administrasi 
Muda KPH Surakarta. Setelah disahkan menjadi objek wisata, langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh Bapak Sugeng dengan membentuk 
struktur pengeola Objek Wisata Tenggir Park yaitu dengan melibatkan 
masyarakat Desa sekitar mulai dari anak muda hingga orang tua guna 
membantu perekonomian masyarakat sekitar. Pembagian tugas yang 
dibagi menjadi pengelola kegiatan manajemen dan promosi, sarana dan 
prasarana dan pembangunan.   
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Dalam pengelolaan di Tenggir Park ini hasil pendapatan 
penjualan dengan sistem bagi hasil yaitu pihak perhutani mendapat 5%, 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) 5% dan pengelola sebesar 
60%. 
3. Sumber Daya Manusia 
a. Struktur Organisasi 
 
  
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi Pengelola Objek Wisata Tenggir Park 
b. Uraian Jabatan 
Badan Pengawas :1) Sugeng, S.Pd, MH 
 2) Paryono, S.H, MH  
    3) Sri Harto, S.T 
Sekretaris  :Disa Ageng Aliven, A.Md 
Bendahara  :Alvianto Limaran 
Karyawan  :1)Sriyono 
BADAN PENGAWAS 
 
KARYAWAN 
BENDAHARA 
 
SEKRETARIS 
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 2) Sukasno 
  3)Sutarwo 
 4) Faris 
c. Uraian Tugas Struktur Organisasi Objek Wisata Tenggir Park 
Badan Pengawas: 
1) Menyusun rencana kegiatan program kerja bidang pengelolaan 
destinasi kepariwisataan. 
2) Melakukan pembagian tugas terhadap bawahan. 
3) Megawasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas bawahan baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
4) Memantau, mengevaluasi dan menilai hasil kerja bawahan 
dalam pelaksanaan tugas masing-masing bidang. 
Sekretaris: 
1) Menyusun rencana kerja, program, dan kegiatan sekretariat 
sebagai pedoman dan acuan kerja. 
2) Mengkoordinasi penyusunan program kerja. 
3) Merumuskan bahan pengelolaan dan koordinasi administrasi 
umum kepegawaian dan perencanaan program serta keuangan. 
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Bendahara: 
1) Menerima seluruh dana dari sumber pendapatan yang ada. 
2) Menyimpan dana yang diperoleh secara aman, baik dalam 
bentuk peti, kas, atau simpanan dalam berbagai rekening bank. 
3) Melaporkan aktivitas keuangan secara berkala. 
4) Membuat laporan keuangan yang berisi tentang pendapatan, 
pengeluaran, dan saldo akhir. 
Karyawan: 
1) Bidang Pembangunan 
2) Bidang sarana dan prasarana 
3) Bidang manajemen pengelolaan dan promosi 
B. Sajian Data 
Awal mula penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
strategi komunikasi pemasaran terkait dengan objek wisata Tenggir Park 
dikarenakan Tenggir Park memiliki potensi wisata yang sangat baik serta 
pengembangan pembangunan fasilitas dalam menarik wisatawan. Namun, 
dalam mempromosikam Tenggir Park kepada masyarakat masih dirasa 
perlu karena menurut data observasi jumlah pengunjung Tenggir Park 
masih perlu di tingkatkan. Untuk itu penulis ingin melakukan penelitian 
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terkait dengan Strategi Komunikasi Pemasaran Objek Wisata Tenggir Park 
Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan.  
Dalam penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, disini penulis 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sebagai 
penunjang untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa informan, diantaranya: 
1. Wawancara dilakukan dengan Kepala Objek Wisata Tenggir Park 
(Bapak Sugeng, S.Pd, MH) Wawancara dengan Kepala Objek Wisata 
Tenggir Park di peroleh informasi terkait dengan sejarah Tenggir 
Park, struktur organisasi serta bentuk kerjasama pengelola Tenggir 
Park.   
2. Wawancara dengan Karyawan tiketing Objek Wisata Tenggir Park 
(Bapak Sriyono) Wawancara dengan Bapak Sriyono penulis 
memperoleh data tentang pembagian tugas pengelola dan kegiatan 
komunikasi pemasaran yang dilakukan objek wisata Tenggir Park. 
3. Wawancara dengan karyawan bagian publikasi (Bapak Faris). 
wawancara dengan bapak Faris diperoleh informasi tentang strategi 
pengelolaan media dalam mempromosikan objek wisata tenggir Park. 
Objek wisata Tenggir Park merupakan objek wisata alam yang 
menyuguhkan pemandangan alam yang masih asri, berbagai macam 
ornamen untuk berfoto serta air terjun. Terletak di Dusun Pabongan, Desa 
Berjo, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.  Tenggir Park 
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dikelola oleh pihak swasta, di bangun sejak akhir tahun 2017 dan mulai 
beroprasi pada tahun 2018. Tenggir Park merupakan lokasi wiasata yang 
cocok untuk rekreasi keluarga mulai dari anak-anak hingga orang tua, baik 
dalam kelompok kecil maupun besar. 
Objek wisata Tenggir Park merupakan objek wisata yang tidak 
kalah menarik dibandingkan dengan objek wisata lain yang ada di 
Kabupaten Karanganyar.  Meskipun keberadaanya masih terbilang baru, 
objek wisata Tenggir Park memeliki potensi dalam menarik wisatawan. 
Dalam sebuah pemberitaan portal TribunSolo.com diberitakan 
bahwa Bupati Karanganyar Juliyatmono melibatkan swasta untuk promosi 
pariwisata, salah satunya adalah objek wisata Tenggir Park. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pemberitaan Media Tentang Tenggir Park 
Sumber: TribunSolo.com 
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Sebagai upaya dalam mendukung kegiatan promosi pariwisata di 
Kabupaten Karanganyar, Bapak Sugeng sebagai pencetus berdirinya 
Tenggir Park  juga melaksanakan kegiatan-kegiatan komunkasi pemasaran 
sebagai kegiatan promosi pariwisata dalam meningkatkan kunjungan 
wisatawan di Tenggir yaitu melalui: 
1. Personal Selling, Kegiatan personal selling dilakukan untuk 
memperoleh pendapatan yang sebanyak-banyaknya. Salah satu 
kegiatan personal selling yang dilaksanakan pengelola yaitu dengan 
penjualan tiketing dengan penarikan retribusi per orangnya Rp 10.000. 
 
Gambar 5. Tiket Masuk Pengunjung Tenggir Park 
Sumber: Doc. Primer 
Kesulitan dalam kegiatan penjualan tiketing tersebut masih 
dirasa mahal jika disasarkan pada pelajar namun cukup terjangkau 
apabila disasarkan pada orang dewasa. Seperti yang dijelaskan oleh 
Bapak Sriyono:  
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" restribusi iya kita ambil Rp 10.000, gini mbak sebenarnya kalo 
untuk orang dewasa uang sepuluh ribu itu cukup terjangkau. Tapi 
untuk anak sekolah memang agak mahal". (hasil wawancara 
dengan Bapak Sriyono tanggal 09 Februari 2019) 
Meskipun bagi sebagian pengunjung pelajar dianggap cukup 
mahal namun terbayar ketika wisatawan disuguhkan dengan keindahan 
alam dan bisa berfoto di selfie deck yang disediakan dengan bentuk 
unik danbermacam-macam oleh pengelola. Dimana selfie deck ini juga 
berganti bentuk di setiap bulannya. 
2. Public Relations, di setiap bulannya pengelola juga mengadakan rapat 
internal guna membahas pengelolaan fasilitas, laporan keuangan dan 
rekap jumlah pengunjung. Pertemuan internal pengelola ini juga 
sebagai kegiatan dalam mempererat antara pengelola satu dengan yang 
lainnya.  
Pengelola Tenggir Park juga tergabung dalam kelompok sadar 
wisata Kabupaten Karanganyar.  Dimana pengelola sering mengadakan 
event yang diselenggarakan di Tenggir Park seperti kegiatan bakti 
sosial, bantuan alat kebersihan secara gratis. Dijelaskan oleh Bapak 
Sriyono kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang positif demi 
meningkatkan kesadaran pariwisata yang bersih sampah. 
"jadi kita pengelola, juga tergabung dalam kelompok sadar wisata 
dan sudah beberapa kali kita mengadakan kegiatan disini mbak. 
Kegiatan itu dinamakan event bakti sosial, bantuan alat 
kebersihan untuk objek wisata dan kegiatan bersih objek wisata". 
(hasil wawancara dengan Bapak Sugeng tanggal03 februari 2019) 
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3. Periklanan, selain kegiatan penjualan personal dan peblic relation, 
pengelola juga melakukan kegiatan periklanan. Dalam kegiatan  
periklanan penggelola menyebarkan beberapa pamflet dan MMT yang 
bertuliskan “Wisata Alam Omah Sukuh TENGGIR PARK Timur 
Candi Sukuh Berjo Ngargoyoso” dan MMT betuliskan “Selamat 
Datang di Objek Wisata Tenggir Park” 
         
Gambar 6. Pamflet dan MMT Tenggir Park 
Sumber: Doc.Primer 
Pamflet dan MMT tersebut dibuat oleh pengelola yang 
bertujuan untuk memudahkan pengunjung menuju objek wisata 
Tenggir Park. Namun, pemasangan pamflet dan MMT hanya 
beredar di jarak ±100 meter sebelum pintu masuk Tenggir Park, 
sehingga penyebaran pamflet dan MMT dirasa belum maksimal. 
Dalam Penjelasannya Bapak Sriyono mengatakan: 
66 
 
 
 
“oh itu mbak, memang kalau penyebaran pamflet kita belum 
sampai beberapa daerah, baru disekitar objek wisata ini saja. Ya 
memang ada beberapa wisatawan yang nyasar, ada yang balik arah 
namun kebanyakan kesasar ke TAHURA (Taman Hutan Raya)”. 
(Wawancara dengan Bapak Sriyono tanggal 09 Februari 2019). 
Dengan adanya pamflet dan MMT yang di pasang sebelum pintu 
masuk objek wisata Tenggir Park pengelola berharap wisatawan tidak 
kesasar dan lebih mudah mencari lokasi objek wisata Tenggir Park 
tersebut. 
4. Online marketing, Selain melakukan kegiatan periklanan sebagai 
media yang digunakan dalam memperkenalkan Tenggir Park kepada 
masyarakat, kegiatan lain yang sangat mendukung dalam 
memperkenalkan Tenggir Park kepada masyarakat dengan online 
marketing. Melalui media internet yaitu dengan memanfaatkan media 
sosial seperti instagram dan facebook, pengelola biasanya me-repost 
postingan yang dibagikan pengunjung di media social tersebut. Seperti 
yang dijelaskan oleh Bapak Faris selaku pengelola media sosial, 
menjelaskan: 
“ Untuk pengelolaan media sosial kami memang baru melalui 
instagram kita tidak punya blog dan  facebook. Jadi biasanya kan 
ada pengunjung yang kesini trus fotonya di uplod ke instagram dan 
mengetag akun Tenggir Park nah kita repost postingan terebut”. 
(hasil wawancara dengan Bapak Fariz tanggal 09 februari 2019) 
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Gambar 7. Instagram Tenggir Park 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
Saat ini followers dari media soial instagram Tenggir Park 
sendiri telah mencapai 2756 orang dan dari postingan yang di 
update oleh pengelola Tenggir Park banyak mendapatkan komentar 
positif dan rasa tertarik dari pengguna sosial untuk mengunjungi 
Tenggir Park. 
C. Pembahasan 
Dari hasil observsasi, wawancara, dan dokumentasi yang penulis 
lakukan terkait dengan strategi komunikasi pemasaran objek wisata 
Tenggir Park didapatkan data bahwa pengelola objek wisata Tenggir Park 
menerapkan strategi komunikasi pemasaran sebagai berikut: 
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1. Personal Selling (Penjualan Personal) 
Strategi penjualan personal merupakan proses untuk membantu 
mengidentifikasi calon pelanggan sehingga pemasar dipercaya, merasa 
dibutuhkan, dan akhirnya sepakat dalam meberikan solusi 
menguntungkan yang dibutuhkan pelanggan, dengan menghindari 
kesalahan dalam berinteraksi langsung dengan calon pelanggan 
(Carslon, 1993) dalam (Hermawan, 2012:113).  
Sebelum melaksanakan kegiatan penjualan personal pengelola 
melakukan pengelompokan sasaran wisatawan yang dituju untuk 
menjadi target pasar. Sasaran utama dalam penjualan tiketing objek 
wisata Tenggir Park adalah remaja, karena dizaman modern ini banyak 
remaja yang mencari destinasi wisata yang memiliki banyak spot-spot 
foto yang kekinian. Namun, pengelola juga menetapkan sasaran pada 
anak-anak, orang tua maupun keluarga. Karena menyajikan wisata alam 
yang asri objek wisata Tenggir Park cocok untuk berekreasi dengan 
santai. 
Pelaksanaan penjualan personal yang dilakukan setiap dari 
pukul 07.00 s/d 17.00 WIB yang dilaksankan oleh karyawan bagian 
tiketing. Dengan menarik retribusi pasriwisata sebesar Rp.10.000. 
dengan biayayang terjangkau tersebut pengunjung sudah dapat 
menikmati berbagai fasilitas yang ada di objek wisata Tenggir Park, 
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mulai dari berfoto di area taman bunga warna-warni, spot foto yang 
berbentuk unik, berenang di area kolam renang, menikmati kesejukan 
pemandangan dan air terjun Bidadari.  
Dengan konsep dan strategi pemasaran penjualan personal dapat 
menjadi salah satu strategi andalan yang memberikan keunggulan bagi 
pengelola objek wisata Tenggir Park dalam beberapa hal: 
1) Memudahkan pengelola dalam menjawab secara langsung akan 
beragamnya keinginan pasar. 
Penjualan personal yang dilakukan oleh pengelola yaitu 
dengan membuka loket tiketing di lokasi yang dijaga oleh beberapa 
karyawan. Dengan adanya karyawan yang bertugas dibagian 
tiketing tersebut, akan dapat berinteraksi secara langsung dengan 
wisatawan terkait dengan penilaian wisatawan terhadap objek 
wisata Tenggir Park serta masukan-masukan yang diberikan oleh 
wisatawan baik dalam segi menejemen maupun fasilitas.     
2) Membangun persepsi masyarakat, dengan menciptakan standar 
pelayanan yang baik. 
Karyawan yang bertugas dibagian tiketing objek wisata 
Tenggir Park memiliki sifat ramah tamah terhadapat wisatawan, 
misalnya apabila ada wisatawan yang membutuhkan informasi 
terkait objek wisata maka yang dilakukan karyawan adalah 
berusaha memberikan infomasi yang sejelas-sejelasnya. Selain itu 
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penampilan juga menjadi aspek pendukung dalam kegiatan 
penjualan tiketing, penampilan yang rapi akan membuat wisatawan 
merasa senang dan tidak sungkan untuk bertanya tentang informasi 
yang dibutuhkan wisatawan. 
2. Public Relations atau Hubungan Masyarakat (Humas) 
Humas digunakan untuk mempromosikan produk, orang, 
tempat, ide,organisasi, dan negara. Perusahaan menggunakan Humas 
untuk membangun hubungan baik dengan konsumen investor, media, 
dan komunitas mereka. 
Kotler dan Armstrong (2008) dalam (Herdiana Nana, 2015:177-
178) mengemukakan bahwa humas dapat melaksanakan beberapa 
fungsi sebagai berikut: 
a) Hubungan pers atau agen pers 
Sebelum pengelola bertemu dengan pihak pers untuk 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh wartawan, pengelola 
menentukan siapakah yang akan menjadi narasumber utama dan 
yang berhak memberikan informasi kepada wartawan terkait dengan 
objek wisata Tenggir Park. Pemberitaan portal online yang pernah 
meliput objek wisata Tenggir Park salah satunya yaitu 
jatengprov.go.id edisi Rabu, 18 April 2018 dengan judul “Rumah 
Unik Honai Suku Papua Wisata Tenggir Park Ngargoyoso 
Karanganyar”.  
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Sebagai objek wisata yang masih terbilang baru di 
masyarakat, banyak pihak pers yang datang untuk meliput Tenggir 
Park sebagai detinasi pariwisata di Kabupaten Karanganyar. Dengan 
banyaknya wartawan yang mencari informasi tentang objek wisata 
Tenggir Park maka sebisa mungkin pengelola memberikan informasi 
berharga yang sejelas-jelasnya. dengan adanya hubungan yang 
terjalin antara pengelola dengan pers, maka akan berdampak pada 
destinasi wisata Tenggir Park yang semakin dikenal oleh masyarakat 
luas. 
b) Kegiatan masyarakat 
Perencanaan yang dilakukan pengelola sebelum 
menyelenggarakan kegiatan masyarakat yaitu dengan mengadakan 
rapat guna membahas susunan panitia dalam event tahunan yang 
dinamakan “Aksi Sapta Pesona Dan Sadar Wisata”. Acara ini 
diselenggarakan oleh pengelola yang bekerjasama dengan Kelompok 
Sadar Wisata (Pokdarwis). 
Upaya yang dilakukan pengelola dalam menjalin hubungan 
baik dengan masyarakat sekitar yaitu melalui kegiatan yang 
bertemakan tentang sadar wisata. Dengan adanya kegiatan ini 
pengelola mengajak masyarakat untuk menjaga kebersihan tempat 
pariwisata, agar wisatawan tetap menikmati keasrian dan kealamian 
yang menjadi ciri khas dari objek wisata Tenggir Park. Sehingga 
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wisatawan sadar akan pentingnya menjaga kebersihan di objek 
wisata tersebut. Kegiatan ini terselenggara atas kerjasama antara 
pihak pengelola dengan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). 
Selain mengadakan hubungan baik dengan masyarakat 
pengelola juga mengadakan hubungan baik antar karyawan, melalui 
penyelenggaraan rapat bulanan untuk mengevaluasi kegiatan yang 
sudah terlaksana dibulan sebelumnya serta membahas agenda bulan 
berikutnya. 
3. Periklanan 
Periklanan bukan sekedar bisnis menggambar atau bisnis 
komputer grafis yang menyampaikan pesan tanpa makna, periklanan 
merupakan bisnis ide dan kreatifitas serta imajinasi terukur (Roman, 
Maas, dan Nisenholtz, 2005) dalam (Agus Hermawan, 2012:77).  
Periklanan memegang peranan penting dalam mepromosikan objek 
wisata Tenggir Park kepada masyarakat. Tujuan periklanan itu sendiri 
adalah komunkasi spesifik yang dicapai dengan sasaran tertentu selama 
periode waktu tertentu (kotler dan amstrong, 2008 dalam (Herdiana, 
2015:170). 
Langkah awal yang diterapkan ole pengelola objek wisata 
Tenggir Park dalam meningkatkan wisatawan yaitu melalui periklanan. 
Sebelum menyebarkan iklan pengelola terlebih dahulu mendesain 
pamflet maupun MMT dengan gambar dan pesan yang menarik, untuk 
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menarik perhatian masyarakat yang melihat pamflet atau MMT 
tersebut.  Pemasangan pamflet dan MMT tersebut dilakukan pada awal 
pembangunan objek wisata Tenggir Park, supaya wisatawan tidak 
kesulitan atau kesasar saat akan berkunjung ke Tenggir Park. 
Tiga pokok tujuan periklanan diantara yaitu: 
a. Periklanan informatif 
1) Memberitahukan produk baru 
Pengelola objek wisata Tenggir Park dalam menyebarkan 
iklan dibeberapa lokasi sekitar Tenggir park salah satu tujuannya 
yaitu untuk memberitahukan produk baru yang ada di Tenggir 
Park. Dalam hal ini produk baru tersebut meliputi penyediaan 
tempat selfie deck atau gardu pandang yang setiap bulannya 
bertambah, dengan bentuk yang unik dan menarik. 
Bentuk-bentuk gardu pandang pandang ini antara lain 
bentuk teko, sarang burung, bulan sabit, karpet terbang, dan 
gardu pandang yang langsung menjulur ke arah pemandangan 
alam perbukitan yang sangat indah. Selain gardu pandang 
tedapat pula rumah adat Papua, taman bunga dan air terjun yang 
dinamakan air terjun bidadari. Fasilitas tersebut merupakan 
poduk pendukung yang ditawarkan oleh pengelola dalam upaya 
peningkatan wisatawan.   
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2) Menggambarkan layanan yang tersedia 
Selain tujuan iklan sebagai sarana informatif untuk 
memberitaukan produk baru kepada wisatawan atau masyarakat, 
melalui kegiatan periklanan dengan menyebarkan pamflet ini 
juga betujuan untuk menggambarkan layanan fasilitas dan 
wahana yang disediakan oleh pihak pengelola. Karena di dalam 
pamflet yang disebarkan tersebut juga digambarkan beberapa 
wahana yang tersedia di Tenggir Park dengan gambar wahana 
yang berbeda-beda. 
b. Iklan persuasif 
1) Membujuk pelanggan untuk membeli produk 
Dengan penyebaran iklan yang disebarkan berbeda 
gambar wahanan disetiap pamfletnya, bisa membuat wisatawan 
untuk memiliki rasa ingin tahu terhadap wahana-wahana yang ada 
di Tenggir Park. Sehingga melalui pamflet tersebut dapat 
mempengaruhi wisatawan untuk berkunjung dan kemudian 
membeli tiket masuk terlebih dahulu sebelum wisatawan 
menikmati wahana dan keindahan alam yang disuguhkan oleh 
Tenggir Park. 
Produk dalam hal ini yaitu tiket penawaran wisata dengan 
berbagai fasilitas dan wahana yang tersedia. Dari awal dibukanya 
Tenggir Park hingga saat ini sudah mengalami kenaikan dan 
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penurunan jumlah pengunjung. Meskipun belum mengalami 
kenaikan jumlah pengunjung secara signifikan tetapi jumlah 
pengunjung Tenggir Park masih stabil. 
2) Meyakinkan pelanggan agar memberitahu orang lain mengenai 
merek 
Pemasangan pamflet disekitar objek wisata Tenggir Park 
dirasa efektif, karena banyaknya wisatawan yang sudah 
berkunjung akan mengetahui keberadaan pamflet tersebut dan 
dapat memberitahukan kepada orang lain tentang keberadaan 
objek wisata Tenggir Park terkait dengan keunikan serta ciri 
khas yang ada. Sehingga orang lain merasa ingin tahu dan 
tertarik untuk berkunjung ke objek wisata Tenggir Park. 
c. Periklanan pengingat 
Selain keberadaan pamflet sebagai media dalam kegiatan 
pemasaran terdapat juga MMT yang berfungsi sebagai media 
petunjuk dan pengingat, bahwa masyarakat yang melihat pamflet 
maupun MMT tersebut telah memasuki kawasan wisata Tenggir 
Park. 
Penyebaran iklan yang telah dilakukan oleh pengelola objek 
wisata Tenggir Park cukup baik namun, masih perlu ditingkatkan 
lagi karena penyebaran iklan tersebut belum dilakukan secara 
merata di wilayah Kabupaten Karnganyar, sehingga banyak 
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masyarakat yang kurang mengetahui keberadaan objek wisata 
Tenggir Park 
4. Online marketing 
Pemasaran internet (internet marketing) merupakan pemasaran 
yang menggunakan teknologi internet sebagai saluran penyampaian isi 
pesan kepada banyak orang secara bersamaan dan seketika dalam suatu 
kurun waktu tertentu (Wikipedia, 2010) dalam (Hermawan Agus, 
2012:207).  
Awal dibangunnya objek wisata Tenggir Park upaya yang 
dilakukan pengelola objek wisata Tenggir Park yaitu dengan 
merencanakan kegiatan pemasaran. Salah satunya adalah pemasaran 
melalui media internet, sebelum melakukan pemasaran tersebut 
pengelola membuat media sosial facebook, instagram dan youtube. 
Media sosial tersebut dikelola oleh karyawan bagian publikasi dan 
promosi. 
Melalui sosial media facebook dan instagram pengelola meng-
update informasi tekait dengan fasilitas yang disediakan di objek wisata 
Tengggir Park. Melalui media sosial pengelola juga dapat berinteraksi 
dengan pengguna media sosial lainnya. Keuntungan dari dibuatnya 
media sosial tersebut yaitu: 
a. pelanggan atau calon pelanggan akan dapat dengan mudah 
menemukan lokasi. 
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Dengan adanya profil di sosial media yang ditulis oleh 
pengelola tekait dengan alamat atau lokasi objek wisata Tenggir 
Park akan memudahkan masyarakat menemukan lokasi wisata 
Tenggir Park. 
b. Penyampaian informasi yang cepat dan praktis mengenai suatu 
produk. 
Dengan adanya sosial media yang dimiliki oleh objek 
wisata Tenggir Park, pengelola akan dengan mudah, cepat dan 
praktis melakukan promosi pemasaran kepada masyarakat 
dengan jangkauan yang luas. 
c. Mengurangi jumlah tenaga pemasaran. 
Sosial media yang dimiliki oleh objek wisata Tenggir 
Park dapat mengurangi jumlah tenaga pemasaran, karena 
karyawan bagian pemasaran tidak perlu membuat janji dengan 
calon pelanggan sekedar untuk menjelaskan produk. 
78 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
A. Simpulan 
setelah melakukan observasi, wawancaraserta dokumentasi terkait 
Strategi Komunikasi Pemasaran Objek Wisata Tenggir Park Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Dalam Meningkatkan Kunjungan 
Wisatawan, bahwa pihak pengelola dalam melakukan kegiatan komunikasi 
pemasaran yaitu sebagai berikut: 1) Personal Selling, kegiatan personal 
selling yang dilakukan oleh pengelola objek wisata Tenggir Park yaitu 
dengan membuka loket tiketing dengan biaya retribusi sebesar Rp.10.000. 
2) Public Relations (Hubungan Masyarakat), dalam menjalankan fungsi 
kegiatan kehumasan pengelola melaksanakan beberapa kegiatan antara 
lain melalui kegiatan masyarakat yaitu dengan menjalin hubungan pers 
atau agen pers dan melaksanakan kegiatan kemasyarakatan. 3) Periklanan, 
kegiatan periklanan yang dilakukan pengelola objek wisata Tenggir Park 
yaitu dengan memasang pamflet dan MMT yang bertujuan sebagai fungsi 
informatif, persuasif dan fungsi pengingat. 4) Online marketing, selain 
melaksanakan  kegiatan penjualan personal, kehumasan, dan periklanan, 
pengelola juga melaksanakan kegiatan pemasaran internet dengan melalui 
media sosial instagram, facebook dan YouTube. 
Kegiatan komunikasi pemasaran yang sudah dilaksanakan oleh 
pihak pengelola Tenggir Park sudah efektif namun, dalam kegiatan 
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penyebaran periklanan masih perlu ditingkatkan dalam penyebarannya 
untuk menginformasikan Tenggir Park kepada msyarakat. 
B. Saran 
1. Akademis 
a. Hasil dalam penelitin ini dapat menambah wawasan terkat dengan 
komunikasi pemasaran. 
b. Ada penelitian selanjutnya terkait objek wisata Tenggir Park dalam 
meningkat kunjungan wisatawan. 
2. Praktis 
a. Pengelola objek wisata Tenggir Park diharapkan untuk terus 
meningkatkan pembangunan dan mengembangkan ide kreatifitas 
wahana-wahana wisata agar masyarakat tertarik untuk berkunjung. 
b. Pengelola objek wisata Tenggir Park diharapkan mampu 
meningkatkan kegiatan promosi dengan baik dan maksimal agar 
kegiatan penjualan lebih terorganisir. 
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Hasil Wawancara Dengan Kepala Pengelola Objek Wisata Tenggir Pak 
Hari, Tanggal  :Minggu, 03 Februari 2019 
Waktu wawancara :13.00 WIB 
Lokasi wawancara :Objek wisata Tenggir Park 
Nama responden :Sugeng, S.Pd,. M.H. 
 
1. Bagaimana terbentuknya objek wisata Tenggir Park ini ya pak? 
Jawaban: Jadi begini mbak, dulu itu disini merupakan hutan pinus biasa, 
karena sekarang ini sedang gencar-gencarnya pariwisata baru, saya 
berinisiatif untuk menjadikan hutan ini sebagai tempat wisata. 
2. Oh iya pak, luas juga ini tempatnya? 
Jawaban:  iya mbak, jadi luas Tenggir Park ini sekitar 33 hektar. Dimulai 
dari sebelah barat itu mulai dari timur Candi Sukuh pas mbak, terus 
sampai ketimur berbatasan dengan TAHURA. Kebetulan ini juga masih 
tahap pembangunan mbak. 
3. Katanya disini ada air terjunnya juga ya pak? 
Jawaban: ada mbak, tidak jauh dari sini ada air terjun Bidadari. Nanti 
melewati jalan setapak kurang lebih 200 meter jaraknya. Untuk jalannya 
menuju ke air terjun juga masih dalam tahap pembangunan mbak agar 
pengunjung lebih mudah dan nyaman berjalan menuju air terjun Bidadari 
tersebut. 
4. Untuk kelembagaannya disini bagaimana ya pak, apakah sudah resmi atau 
belum? 
84 
 
 
 
Jawaban: disini sudah lembaga resmi mbak, jadi kami mengajukan surat 
izin ke Administrasi Muda KPH Surakarta. Alhamdulillah, Tenggir Park 
ini sudah resmi menjadi tempat wisata. Kami juga bekerjasama dengan 
perhutani (Perusahaan Hutan Negara Indonesia) dan LMDH (Lembaga 
Masyarakat Desa Hutan) 
5. Kalau untuk pengelolaannya sendiri bagaimana ya pak, misalnya ada 
struktur organisasnya atau bagaimana? 
Jawaban: iya mbak, disini ada struktur organisasinya, dimana kami 
memberdayakan masyarakat sekitar untuk bekerjasama disini, dengan 
harapan bisa meningkatkan kesejahteraan warganya sekaligus 
mengembangkan Tenggir Park menjadi lebih baik lagi. 
6. Dalam struktur organisasi tersebut ada bagian apa saja ya pak? 
Jawaban: ya seperti struktur organisasi pada umumnya. Badan pengawas, 
sekretaris, bendahara. Kemudian selain itu juga ada kasryawan-karyawan 
yang betugas dalam bidangnya masing-masing, seperti bidang 
pembangunan, sarana dan prasana terus sama admin yang mengelola 
sosial media nya dari Tenggir Park. 
7. Tenggir Park ini kan tergolong tempat wisata baru ya pak, jadi bagaimana 
pengelola memperkenalkannya kepada masyarakat luas? 
Jawaban:  semacam promosi begitu ya mbak, jadi kita promosi Tenggir 
Park ini melalui sosmed-sosmed itu mbak, salah satunya dengan 
instagram. Instgramnya itu tenggir.park mbak. Disitu kami berbagi foto-
foto agar pengguna instagram bisa melihat dan mengenal Tenggir Park. 
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8. Apaka melalui instagram tersebut juga bedampak pada peningkatan 
pengunjung ya pak? 
Jawaban: alhamdulillah dampaknya sangat besar sekali mbak, karena 
banyak pengunjung yang mengetahui Tenggir Park ini juga dari instagram 
tersebut. 
9. Bagaimana strategi dalam pengelolaan instagram tersebut pak? 
Jawaban: dalam pengelolaan instagram kami ada karyawan khusus mbak, 
jadi ada yang bertugas sendiri dalam mengelolanya. Selalu update foto-
foto Tenggir begitu mbak. 
10. Selain melalui sosial media, apakah ada strategi yang lain pak untuk 
menarik wisatawan? 
Jawaban: kan tempat ini luas ya mbak, terus pemandangannya juga bagus. 
Kebetulan juga kami masih terus melakukan pembangunan, jadi disini 
kami sebagai pengelola akan berusaha membuat satu wahana yang baru 
setiap bulannya. Agar pengunjung tidak bosan dan akan balik kesini lagi 
karena adanya wahana-wahana baru lagi. Jadi bisa membuat pengunjung 
penasaran dan akan kembali lagi untuk berkunjung. 
11. Jadi bertahap begitu ya pak? 
Jawaban: iya mbak, jadi wahan-wahana tersebut tidak langsung kami 
bangun seluruhnya. Dari kami sudah memiliki ide-ide kreatif namun, ide 
itu kami simpan dulu. Nanti setiap bulannya akan ada wahana-wahana 
baru. Sehingga pengunjung juga tidak merasa bosan. Coba aja nanti 
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kembali berkunjung satu atau dua bulan lagi, insyaAllah sudah akan ada 
wahana yang baru lagi. 
12. Kemudian apakah ada event atau semacam acara begitu pak di Tenggir 
Park ini? 
Jawaban: jadi kita pengelola, juga tergabung dalam kelompok sadar wisata 
dan sudah beberapa kali kita mengadakan kegiatan disini mbak.  
13. Kegiatan seperti apa itu pak? 
Jawaban: Kegiatan itu dinamakan event “Aksi Sapta Pesona Dan Sadar 
Wisata” yang kegiatannya meliputi bakti sosial, bantuan alat kebersihan 
untuk objek wisata dan kegiatan bersih objek wisata. 
14. Apa tujuan dari diadakannya event tersebut pak? 
Jawaban: jadi tujuan dari acara itu untuk menciptakan lingkungan 
pariwisata yang bersih dan sehat mbak. Mengajak masyarakat maupun 
pengunjung sadar akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 
15. Apakah ada tujuan lain dari dibangunnya Tenggir Park ini pak? 
Jawaban: Jadi pembangunan Tenggir Park ini juga sebagai kegiatan CSR 
lo mbak, seperti yang bisa dilihat bahwa semua pengelola dia Tenggir Park 
ini merupakan masyarakat asli desa sini yang disebut dengan Lembaga 
Masyarakat Desa Hutan (LMDH), termasuk pedagang kaki lima yang 
berjualan disini semua dari masyarakat sini dan tidak boleh dari luar  
masyarakat sini. Lebih tepatnya kami dan Perhutani menjalankan kegiatan 
CSR ini sebagai bentuk mensejahterakan masyarakat. 
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16. Apakah ada media-media pers dari luar yang pernah meliput Tenggir Park 
ini pak?  
Jawaban: ada mbak, seperti TribunSolo, jatengprov, dan beberapa media 
lainnya. 
17. Kemudian bagaimana bapak menanggapi adanya media-media tersebut? 
Jawaban: kami sangat menyambut baik dengan adanya media yang 
meliput Tenggir Park ini, semakin banyak media yang kesini maka akan 
semakin banyak pula masyarakat yang mengenal Tenggir Park ini. 
Sehingga berdampak pada peningkatan pengunjung juga. 
18. Bagaimana pengelola Tenggir Park ini menjalin hubungan baik dengan 
pekerja atau karyawan disini pak? 
Jawaban: banyak-banyak komunikasi saja mbak, kami juga mengadakan 
rapat setiap akhir bulannya. Rapat tersebut bertujuan untuk membahas 
laporan perkembangan Tenggir Park bulan lalu mulai dari peningkatan 
pengunjung, pengecekan sarana dan prasarana serta membahas strategi-
strategi yang akan dijalankan untuk bulan berikutnya. 
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Hasil Wawancara Dengan Karyawan Bagian Tiketing Objek Wisata Tenggir Pak 
Hari, Tanggal  :Minggu, 09 Februari 2019 
Waktu wawancara :10.00 WIB 
Lokasi wawancara :objek wisata Tenggir Park 
Nama responden :Sriyono 
 
13. Awal mula didirikannya Tenggir Park itu seperti apa sih mas? 
Jawaban: Jadi awalnya ide itu dari Pak sugeng mbak yang sekarang jadi 
kepala Tenggir Park yang memanfaatkan lahan milik PERHUTANI ini 
menjadi objek pariwisata. Jadi lahannya ini milik PERHUTANI tapi yang 
mengelola pihak swasta. 
14. Nah itu perannya PERHUTANI dengan swasta dalam hal ini pengelola 
Tenggir Park bagaimana mas? 
Jawaban: gini, PERHUTANI itu kan yang punya lahannya jadi pihak 
PERHUTANI hanya meminjamkan kalo untuk pengelolaan atau 
pengembangannya sendiri ya dari kami, sistemnya bagi hasil mbak untuk 
Perhutani 30%, Lembaga Masyarakat Daerah Hutan (LMDH) 5% dan 
untuk pengelola 65%. 
15. Untuk pengelola dari Tenggir Park ini apakah juga dipilih dari masyarakat 
sekitar sini mas atau bagaimana? 
Jawaban: iya mbak. Jadi kami semua karyawan disini memang dari 
masyarakat sini, termasuk juga Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang merawat 
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tanaman tadi juga dari masyarakat sini, pedagang kaki lima itu juga dari 
masyarakat sini 
16. Untuk pembagian tugas-tugas dari pengelola apa saja mas? 
Jawaban: ada bidang pembangunan, bidang sarana dan prasarana, bidang 
manajemen pengelolaan dan  juga bidang promosi mbak. 
17. Nah kalo untuk kegiatan promosi, yang dilakukan oleh pengelola apa saja 
mas? 
Jawaban: promosi kita sebenarnya ada melalui media sosial instagram, 
facebook juga ada, youtube juga mbak. Tapi saat ini kita lebih aktif di 
instagram karena kalo instagram kan memang booming kan mbak 
sekarang. Jadi lebih aktif di instagram saja. Biasanya kita merepost 
postingan pengujung yang mengupload foto di Tenggir Park dengan 
caption yang menarik. 
18. Eektif tidak sih mas dengan kegitan promosi tersebut? 
Jawaban: ya, efektif mbak karena melalui instagram, promosinya lebih 
mudah terus juga kan banyak mbak anak muda yang menggunakan 
instagram jadi lebih tersampaikan. 
19. Kesulitannya dalam melakukan promosi melalui internet apa saja mas? 
Jawaban: sejauh ini tidak ada sih mbak justru melalui media sosial itu 
banyak yang memberikan komentar positif mbak. 
20. Selain kegiatan promosi, dalam memperkenalkan Tenggir Park ke 
masyarakat melalui apa saja pak? 
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Jawaban: itu mbak kita kan nyebarin pamflet trus pas tadi mbak masuk 
wilayah wisata kan ada juga MMT Tenggir park kan mbak. 
21. Kalo saya lihat, penyebaran iklan ini sepertinya baru di wilayah objek 
wisata sini saja ya mas, itu kenapa mas? 
Jawaban: oh iya itu memang kami belum menyebarkan secara merata sih 
mbak baru di wilayah sini saja, karena memang penyebaran iklannya yang 
belum menyeluruh sih mbak karena waktu penempelan pamflet dan MMT 
itu kan dulu dadakan dan sebagai langkah awal kita untuk 
memperkenalkan tenggir park di masyarakat yang dekat-dekat dulu. 
22. Setelah adanya penyebaran iklan itu bagaimana mas? Apa ada peningkatan 
pengunjung? 
Jawaban: ada mbak, ada memang Tenggir Park ini pengunjungnya 
meningkatnya gak signifikan gitu mbak tapi sedikit demi sedikit kecuali 
pas weekend itu rame banget mbak terlebih lagi pas libur hari raya seperti 
itu pengunjungnya meningkat drastis. 
23. Lalu untuk penarikan retribusi atau penjualan personalnya seperti apa 
mas? 
Jawaban: kita narik biaya tiketing sebesar Rp 10.000 mbak, semua sama 
dari anak-anak hingga dewasa. Tenggir ini bukanya dari jam 07.00 sampai 
jam 17.00. Itu yang jaga saya dan mas faris mbak. 
24. Kesulitannya apa mas dalam pelaksanaan penjualan personal? 
Jawaban: kesulitannya sih gak ada mbak lancar-lancar saja alhamdulilah. 
Tiket Rp 10.000 itu memang cukup terjangkau, tapi ya memang kalo 
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untuk pelajar ya mungkin agak mahal tapi ketika sudah masuk lokasi 
didalamnya ya pasti nggak nyesel mbak kan spot fotonya banyak dan unik. 
25. Nah dalam menjalin komunikasi dengan wisatawan bagaimana mas? 
Jawaban: jadi kalo itu misal ada yang tanya-tanya tentang Tenggir kita ada 
kontak yang bisa dihubungi trus datang langsung kesini juga bisa mbak. 
26. Selama ini apakah ada event yang diselenggarakan disini mas? 
Jawaban: ada mbak, event tahunan sih mbak sudah dua tahun ini 
berlangsung. 
27. Event apa itu mas? 
Jawaban: event aksi sapta pesona dan sadar wisata. jadi itu event yang 
diselenggarakan pengelola yang bekerja sama dengan itu loh mbak 
kelompok sadar wisata (pokdarwis). 
28. Itu acaranya apa saja ya mas? 
Jawaban: ya semacam ada panggung hiburannya gitu mbak, terus ada 
bantuan berupa alat-alat kebersihan juga. Jadi itu juga bentuk dari promosi 
Tenggir Park kepada masyarakat. 
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Hasil Wawancara Dengan Karyawan Bagian Publikasi Objek Wisata 
Tenggir Pak 
Hari, Tanggal  :Minggu, 09 Februari 2019 
Waktu wawancara :10.30 WIB 
Lokasi wawancara :objek wisata Tenggir Park 
Nama responden :Faris 
 
1. Media apa saja mas yang digunakan dalam pemasaran Tenggir Park ini 
kepada masyarakat? 
Jawaban: kita banyak menggunakan sosial media mbak dalam pemasaran 
Tenggir Park. Seperti channel youtube, facebook, dan instagram. 
2. Selain sosial media apakah ada media lain mas untuk pemasaran Tenggir 
Park ini? 
Jawaban: ada juga mbak, seperti pamflet dan MMT seperti itu, hanya saja 
kami lebih banyak memanfaatkan sosial media dalam memperkenalkan 
Tenggir Park ini kepada masyarakat luar. 
3. Bagaimana pengelolaan dari ketiga sosial media itu ya mas? 
Jawaban: ya sering-sering upload foto aja sih mbak. Untuk pengelolaan 
media sosial kami memang baru melalui instagram.  
4. Selain sering meng-upload foto apakah ada upaya yang lain untuk 
pemasaran dengan sosial media itu mas? 
Jawaban: Jadi biasanya kan ada pengunjung yang kesini trus fotonya di 
uplod di instagram dan mengetag akun Tenggir Park nah kita repost 
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postingan terebut mbak. Selain itu kami juga banyak memberikan hastag 
dalam foto-foto yang kami upload di instagram, misal 
#wisatakaranganyar, #karanganyarhits dan masih banyak lagi. 
5. Apakah melalui pemasaran dengan instagram tersebut berdampak juga 
pada peningkatan pengunjung Tenggir Park ini mas? 
Jawaban: tentu saja mbak, kan sekarang ini banyak orang-orang yang 
menggunakan instagram itu sebagai media untuk mencari informasi, salah 
satunya informasi tetentang pariwisata-pariwisata seperti itu. Jadi 
kebanyakan pengunjung disini mengetahui Tenggir Park ya dari instagram 
itu. 
6. Apakah ada hambatannya mas dalam mengelola sosial media tersebut? 
Jawaban: untuk hambatannya selama ini belum ada ya mbak, paling 
menanggapi dengan baik komentar-komentar negatif di instagram.  
7. Komentar negatif seperti apa mas? 
Jawaban: ya seperti ada yang kesasar atau tidak sampai pada Tenggir Park 
gitu mbak, kemudian air terjun tidak ada airnya, tapi selama ini 
alhamdulillah banyaknya komentar-komentar positif untuk Tenggir Park. 
8. Kemudian bagaimana mas menanggapi komentar-komentar negatif itu 
mas? 
Jawaban: ya kami tanggapi sebaik mungkin mbak, karena komentar-
komentar dari masyarakat baikyang positif maupun negatif semuanya 
merupakan komentar yang membangun. Untuk Tenggir Park yang lebih 
baik kedepannya.  
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DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN 
 
(Wawancara dengan Bapak Sugeng Pengelola objek wisata Tenggir Park) 
Sumber: Doc. Primer (03 Februari 2019) 
 
(Wawancara Dengan Bapak Sriyono Karyawan Tiketing) 
Sumber: Doc. Primer (09 Februari 2019)  
 
(Wawancara Dengan Bapak Faris Karyawan Publikasi) 
Sumber: Doc. Primer (09 Februari 2019) 
95 
 
 
 
WAHANA-WAHANA OBJEK WISATA TENGGIR PARK 
i 
 
i 
 
 
(Pintu Masuk Tenggir Park) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
 
 
 
 
(Taman Bunga) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
 
ii 
 
ii 
 
 
(Rumah Honai Papua) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
 
(Air Terjun Bidadari) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
 
 
iii 
 
iii 
 
 
(Spot Foto Sepeda Layang) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
 
 
 
(Spot Foto Ayunan) 
Sumber: Instagram @tenggir.park  
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(Spot Foto Gardu Pandang) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
 
 
 
(Spot Foto) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
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(Spot Foto) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
 
 
 
 
 
(Kolam Renang Anak dan Orang Dewasa) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
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vi 
 
 
(Sunset) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
 
 
 
 
 
 
(Kantin) 
Sumber: Instagram @tenggir.park 
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